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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Kebijaksanaan politik Sakoku yang dilaksanakan 

pada masa pemerintahan Tokugawa selama kurang lebih 250 

tahun lamanya, telah berhasil menjadikan bangsa Jepang 

sebagai bangsa yang terisolasi dari dunia internasional, 

peristiwa ini memberi dampak bagi kemajuan Jepang yang 

akhirnya bagsa Jepang mengalami banyak ketinggalan 

dengan negara Barat, terutama dalam bidang 

industrialisasinya, karena pada periode Sakoku ini 

pemerintahan Bakufu lebih memfokuskan bangsanya dengan 

identitas masyarakat feodal yang kuat dengan menentang 

adanya pengaruh budaya barat masuk ke Jepang. 

Bangsa Jepang mulai memasuki jaman modern sejak 

dimulainya pembaharuan Meiji pada tahun 1 8 6 8 .  Peristiwa 

ini banyak membawa perubahan terhadap pemerintahan 

Jepang dan masyarakatnya'' arena setelah masa ini 

banyak perubahan yang dilakukan dari perubahan sistem 

' Ketut Surajaya, Pengantar Sejarah Jepang, (Jakarta: 
Universitas Indonesia, 1 9 9 3 ) ,  hal. l 
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pemerintahan yang feodal menuju negara yang modern, dan 

pada masa ini Jepang memasuki dunia perindustrian. 

Jepang mengalami keterpurukan pada masa perang 

dunia kedua, pemboman yang dilakukan oleh tentara 

Amerika serikat telah mengakibatkan pabrik-pabrik 

hancur. Namun dengan semangat dan kerja keras akhirnya 

Jepang mampu membangun kembali bangsanya dari 

kehancuran akibat perang. 

Pada masa sesudah perang, Jepang sudah memulai 

kegiatan yang bersangkutan dengan teknologi modern 

dengan memusatkan pada modifikasi, perbaikan dan 

penerapan teknologi yang seiring dengan perkembangan 

jaman. Inovasi teknologi terus menerus dilakukan oleh 

Jepang. Teknologi yang semula diserap untuk kemajuan 

sektor industri tekstil semakin berkembang kearah 
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sektor-sektor lain. Kreativitas orang-orang Jepang 

dituntut untuk menciptakan perangkat-perangkat baru, 

misalnya dasar teknologi video game yang merupakan 

hasil dari Amerika yang diperkenalkan di Jepang sekitar 

tahun 70-an terus dikembangkan oleh Jepang dengan lebih 

menarik dan miniaturkan hingga bisa dimainkan di 

perjalanan baik di kereta api maupun di mobil. Hal ini 

membuktikan bahwa Jepang tidak hanya menyerap secara 
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mentah teknologi barat tapi juga ditingkatkan dan 

diadaptasikan untuk kebutuhan baru. 

Pemerintah Jepang terus menggalakkan upaya untuk 

meningkatkan industrinya dengan segala kemampuan yang 

ada untuk melanjutkan kearah tercapainya sejarah 

merupakan saat yang paling menentukan bagi bangsa 

Jepang dengan tercapainya kesukesan secara ekonomi pada 

masa perang dunia saat itu.  Gelombang investasi besar 

besaran yang dilakukan Jepang telah menjadi satu 

kekuatan dari teknologi tersebut dan mebawa pada satu 

penciptaan negara yang memiliki tingkat kemajuan secara 

cepat dengan waktu yang sesingkat mungkin Jepang 

berhasil membangun bangsanya. Jacob Burchard menulis 

tentang masa dalam sejarah tersebut 

"tiba-tiba saja proses sejarah telah dipercepat 
secara megerikan. Sebaliknya, perkembangan yang 
biasanya memakan watu berabad-abad lamanya 
melompat begitu cepat seperti mahluk halus 

(phantoms) dalam hitungan bulana/mingguan saja dan 

selesailah prosesnya. ? 

Dengan kecepatan penuh Jepang masuk kedalam 

inovasi baru, industri Jepang terus melakukan riset dan 

pengembangan dalam bidang elektronika yang berdasarkan 

' Jacob Burchard, Kekuasaan dan Kebebasan, (New York, 
1 9 8 0 ) ,  hal. 238.  
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teknologi tinggi menyebar ke seluruh masyarakat dan 

industri. Sebelum perang barang-barang Jepang dikatakan 

tiruan murahan dan buruk, tetapi selanjutnya mutu 

barang telah banyak diperbaiki dan sekarang dipandang 

murah dan baik, Jepang telah berkembang berdasarkan 

import teknologi industri-industri 

hanya dan mengenal 

teknologi-teknologi 

mencoba 

meskipun 

pada 

namun, 

tidak 

tergantung sangat 

mereka 

Jepang 

import 

menyelaminya tapi juga memperbaikinya. Pembaharuan 

(perbaikan) secara teknis lebih banyak terdapat pada 

produk-produknya. Adalah ironis bahwa kekalahan Jepang 

dalam perang mendorong proses proses baru. Semua pabrik 

telah hancur dan Jepang dapat membangun kembali pabrik 

pabrik dengan perlengkapan yang optimal di atas tanah 

kosong. Berbagai inuustri dengan banyak bantuan 

pemerintah mengirimkan berbagai misi survei ke AS dan 

berusaha menyerap sebanyak mungkin teknologi maju. 3 

Bagairnanapun puncak dari kesuksesan kebanyakan 

masyarakat Jepang merupakan proses pembentukan 

teknologi yang menyatu dalam satu kesatuan antara 

manusia dan mesin yang dikembangkan secara terus 

' Naoto Sasaki, Management and Industrial Structure in 
Japan (Pergamon Press. Oxford, 1 9 9 1 ) ,  p. 28,  



5 

menerus pada tiap perubahan atau pengembangan dalam 

menjabarkan fungsi-fungsi yang bermanfaat. Duta besar 

Jepang Hiroaki Fuji menyatakan dalam artikelnya bahwa: 

" Jepang memiliki tingkat produktivitas industri 

tertinggi di dunia, dan situasi ini akan terus 

berlanjut selama tahun 1990-an, karena manajemen 
yang dipakai yaitu "know how" dalam hal kepintaran 

hubungan baik dengan pekerja, dan teknologi pada 

saat itu telah maju." " 

Selain diterapkannya sistem pengawasan mutu pada 

perusahaan, sifat pekerja keras dan optimisme yang 

tinggi juga ikut berperan dalam perkembangan industri 

dan teknologi di Jepang. 

Kehidupan kaum muda dalam masa yang serba modern 

dan perkembangan teknologi yang semakin pesat merupakan 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Hampir semua kegiatan 

yang menyangkut kehidupan sehari-hari mereka tidak 

pernah lepas dari teknologi yang ada, sementara 

perusahaan-perusahaan terus menciptakan berbagai macam 

produk yang semakin canggih dengan sasaran utamanya 

adalah kaum mudanya mengingat pola konsumtif dan budaya 

materialisme kaum muda di Jepang sangat tinggi. 

Kemajuan teknologi yang telah dicapai tersebut telah 

memberikan pengaruh besar pada kehidupan masyaraktnya. 

" Hiroaki Fuji, Japanese New Global Role (Tokyo, 1981) ,  
hal. 4 4 .  



Penggunaan 

memudahkan 

berbagai 

kehidupan 

perangkat 

sehari-hari mereka. 
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telah 

Bagaimana 

kebutuhan 

orang Jepang dengan tingkat teknologi yang tinggi 

memanfaatkan peralatan-peralatan tersebut dengan tanpa 

melupakan tradisi-tradisi sebelumnya. Kemajuan 

teknologi tentunya dapat dirasakan oleh semua tingkatan 

Generasi muda 

remaja sarnpai orang dewasa. 

di Jepang dalam kehidupannya 

usia dari anak-anak, 

m e n g h a d a p i  s i s t e m  p e r s a i n g a n  yang k e t a t  d i m a n a  m e r e k a  

dihadapkan dengan tingkat persaingan yang tinggi,  

sehingga mereka berusaha sekuat mungkin untuk 

m e n i n g k a t k a n  kemampuan m e r e k a .  W a k t u  s e k o l a h  mereka 

yang berlangsung dari pagi hingga sore hari dan setelah 

itu diharuskan mengikuti kursus ini terlihat bahwa 

mereka telah dipersiapkan sejak dini dalam artian 

kehidupan mereka tidak lepas dari pendidikan dan 

tekanan untuk bersaing dalam pendidikan sementara 

berbagai macam bentuk kemajuan teknologi mutakhir yang 

tersedia telah menarik perhatian mereka. 

Pesatnya teknologi tidak hanya memberikan dampak 

yang positif pada generasi muda di Jepang, tapi juga 

memberi dampak yang negatif dirnana perkernbangan 
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teknologi canggih juga ikut menciptakan kultur baru 

dalam gaya hidup mereka.° 

Dengan kata lain perkernbangan teknologi rupanya 

telah turut mempengaruhi tingkah laku dan ikut 

yang menentukan kecenderungan-kecenderungan menusia 

hidup dikurun ini terutama para 

kehidupan sehari-harinya. 

1 . 2  Permasalahan 

kaum muda dalam 

Dalam skripsi ini, penulis ingin membahas 

permasalahan mengenai teknologi yang dicapai oleh 

b a n g s a  epang h i n g g a  m e n c a p a i  s u k s e s  s e r t a  p e r a n n y a  

dalam kehidupan kaum muda di Jepang. 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin 

menjelaskan bagaimana kehidupan kaum muda Jepang dalam 

kehidupan yang serba modern serta peran dan pengaruh 

teknologi maju dalam kehidupan mereka. 

pan Kemana Generasi Muda Jepang," Kompas, 22 September 
2000. 



segala 

bagaimana 

setelah 

hingga tahun 

Jepang 

menggunakan 

memaparkan 

dalam 

perkembangannya hingga mencapai 

teknologi di 

mencoba 

kecenderungannya 

mempengaruhi 

perkembangan 

penulis 

kemudahan fasilitas yang merupakan teknologi 

canggih serta peran dan pengaruhnya bagi 

kehidupan mereka. 

IV KESIMPULAN pada bab ini, penulis berusaha 

menyimpulkan dari keseluruhan bab ini sebagai 

penutup. 

penulis mencoba memaparkan bagaimana kehidupan 

kaum muda Jepang dengan gaya hidup yang 

modern, dan pola konsumtifnya yang tinggi. 

perang dunia kedua serta faktor-faktor yang 
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BAB 

sukses dan terus dikembangkan 

1990-an. 

BAB III KEHIDUPAN KAUM MUDA JEPANG pada bab ini,  

penulisan, ruang lingkup, metode penulisan, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II PERKEMBANGAN TEKNOLOGI JEPANG pada bab ini 


